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ABSTRAK 

Zumiro Tiljannah. B. 2018. “Pengaruh Ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata 

Ness.) terhadap Implantasi dan Rasio Anakan Jantan dan 

Betina Pada Mencit ( Mus musculus L.)”. 

 

Sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang mengandung senyawa aktif dan sangat potensial untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku obat. Zat yang terkandung didalam sambiloto adalah 

andrografolid dan flavonoid. Andrografolid adalah senyawa yang berperan sebagai 

antifertilitas. Andrografolid juga berfungsi untuk mencegah pembelahan sel 

(sitokinesis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) terhadap implantasi dan rasio anakan 

jantan betina mencit (Mus musculus L.). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang menggunakan hewan uji mencit betina sebanyak 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu memberikan berbagai 

variasi dosis ekstrak sambiloto, antara lain : Perlakuan A adalah kontrol, tanpa diberi 

ekstrak sambiloto, perlakuan 1,2 dan 3 adalah perlakuan yang diberi ekstrak 

sambiloto yang dicekokkan secara oral menggunakan jarum gavage selama 18 hari 

dengan dosis masing-masing 1. 0,2 g/ekor/hari, 2. 0,4 g/ekor/hari, 3. 0,6 g/ekor/hari. 

Parameter yang dimati adalah pertambahan berat badan mencit, jumlah implantasi, 

fetus lahir, korpus luteum, rasio anakan jantan, dan rasio anakan betina. Data 

dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) kemudian di uji lanjut DNMRT 

pada P<0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksambiloto (Andrographis 

paniculata Ness.) dapat menurunkan jumlah implantasi, jumlah fetus lahir, dan rasio 

anakan betina namun tidak menyebabkan penururnan jumlah korpus luteum, berat 

badan, dan rasio anakan jantan pada mencit. Rasio anakan jantan dan betina 

didapatkan hasil yang berbeda dikarenakan fetus betina memiliki ketahanan hidup 

yang lebih lemah dibandingkan dengan jantan, sehingga kandungan sambiloto 

(Andrographis paniculata Ness.) menyebabkan terjadinya penurunan jumlah rasio 

anakan betina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis, serta negara yang dilalui oleh 

garis khatulistiwa. Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki tingkat curah hujan 

yang cukup tinggi. Sebagai negara dengan curah hujan yang tinggi dan tanah yang 

subur, membuat keanekaragaman flora di Indonesia sangat banyak. Lebih dari 

10% spesies dari flora dunia terdapat di Indonesia. Beberapa tanaman biasanya di 

manfaatkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi dan juga digunakan sebagai obat 

tradisional. Obat tradisional disukai masyarakat karena relatif lebih aman jika 

dibandingkan dengan obat sintetik.dan khasiatbeberapa jenis obat tradisional pun 

tidakkalah dibandingkan obat-obatan modern. Obat tradisonal yang sering 

digunakan salah satunya adalah sambiloto. 

Sambiloto adalah salah satu jenis tanaman yang mengandung senyawa aktif 

dan sangat potensial untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat (Muliawati, 

2002). Menurut Prapanza dan Marianto (2003) andrografolid merupakan 

komponen bioaktif utama dari tanaman obat sambiloto (Andrographis paniculata 

(Burm.f) Nees). Komponen ini dapat ditemukan di semua bagian tanaman 

terutama pada bagian daun. Pada daun, kadar senyawa andrografolid sebesar 2,5-

4,8% dari berat keringanya. 

Menurut (Jadho et al. 2014) Senyawa yang berperan sebagai antifertilitas 

adalah andrographolide. Andrographolide memiliki banyak khasiat dalam dunia
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 kesehatan karena memiliki berbagai aktivitas farmakologi seperti 

menurunkan kadar gula darah, trigliserida dan LDL, antiinflamasi vaskuler untuk 

mencegah aterosklerosis, antioksidan dan analgesik (Nugroho et al., 2012).Namun 

penggunaan dosis tinggi dapat menyebabkan perut tidak enak, muntah, mual, dan 

kehilangan selera makan karena rasa pahit dari andrografolid, sedangkan pada 

wanita dapat menyebabkan efek antifertilitas (BPOM RI, 2008). Antifertilitas 

berarti mampu mengurangi atau menghilangkan fertilitas dan bersifat kontaseptif. 

Kontraseptif merupakan pencegahan kehamilan setelah berhubungan seksual 

dengan menghambat sperma mencapai ovum matang (ovulasi). Jika sperma 

terhambat mencapai ovum matang maka akan mengganggu proses implantasi. 

Proses implantasi melibatkan peristiwa molekuler dan seluler yang 

kompleks dan disinkronisasi antara rahim dan embiro implantasi. Aktivitas ini 

diatur oleh faktor parakrin dan autokrin. Invasi tropoblas dan migrasi melalui 

dinding uterus dimediasi oleh interaksi molekuler dan seluler, yang dikendalikan 

oleh tropoblas dan faktor internal induknya (Elsebeth,2005). 

Pada fase diestrus, jika terjadi implantasipeningkatan kadar progesteron 

penting untuk pertumbuhan plasenta.Plasenta dapat membentuk gonadotropin 

yang pada manusia disebut HCG(Human Chorionic Gonadothropine) untuk 

mempertahankan corpusluteum. Korpus luteum akan mampu memproduksi 

estrogen danprogesteron sendiri. Jika tidak terjadi implantasi maka tidak 

terbentukplasenta sehingga kadar estrogen dan progesteron akan 

menurun.Menurunnya kadar progesteron menyebabkan terjadinya 

pengelupasanlapisan endometrium (Akbar, 2010). Jika telah terjadi implantasi 
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maka dari data kelahiran normal (kontrol) rasio jantan dan betina pada mencit 

berbanding 52% : 48%, secara teori jika semua telur berhasil difertilisasi maka 

sex rasio akan menjadi 1:1 (Rugh, 1968). 

Menurut Susanti, ( 2014) yang juga mengamati rasio sex dari mencit yang 

diberi ekstrak brotowali didapatkan hasil bahwa rasio sex jantan lebih tinggi dari 

pada rasio sex betina. Fetus jantan memiliki ketahanan hidup yang lebih kuat 

dibandingkan dengan fetus betina, dikarenakan fetus jantan memiliki hormon 

androgen. Hormon androgen adalah hormon kelamin jantan yang dihasilkan oleh 

testosterone yang memiliki aktivitas metabolik terhadap protein sehingga 

pertumbuhan jantan lebih baik, serta akan berdampak terhadap katahanan tubuh 

jantan yang lebih tinggi dan mampu bertahan hidup.  

Saat ini masih belum ada informasi pengaruh ekstrak sambiloto terhadap 

rasio sex anakan mencit. Oleh sebab itu dilakukan penelitian “pengaruh ekstrak 

sambiloto (A.paniculata) terhadap jumlah implantasi pada induk mencit dan rasio 

anakan jantan betina mencit. 

B. Batasan Masalah 

Luasnya permasalahan penelitian, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini dengan mengamati pengaruh ekstrak sambiloto (A. paniculata) 

terhadap implantasi dan rasio anakan jantan betina pada mencit (Mus musculus 

L.). 
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C. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah pada 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak sambiloto (A. paniculata) 

terhadap implantasi pada mencit (M. musculus)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak sambiloto (A. paniculata) 

terhadap rasio anakan jantanbetina pada mencit (M. musculus)? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

sambiloto (A. paniculata) terhadap implantasi dan rasio anakan jantan  betina 

pada mencit (M. musculus). 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini, yaitu : 

1. Ekstrak sambiloto (A. paniculata) berpengaruh terhadap angka implantasi 

pada mencit (M. musculus). 

2. Ekstrak sambiloto (A. paniculata) memiliki dosis yang efektif dalam 

mempengaruhi rasio anakan jantan dan betina pada mencit (M. 

musculus). 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Sebagai informasi tentang pengaruh ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata Ness.) terhadap implantasi dan rasio anakan jantan betina 

mencit (Mus musculus L.) 

2. Menjadi dasar pengembangan sumber daya alam yang tersedia dan 

memanfaatkan untuk kepentingan ke depan. 

3. Bagi mahasiswa jurusan biologi untuk penerapan dan pengembangan 

ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. 

4. Menjadi sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 


